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[bookmark: _Toc60781593]ABSTRAK
Manajemen laba merupakan penyajian laba di laporan keuangan yang tidak sebenarnya disajikan sesuai dengan kondisi ekonomi perusahaan tersebut. Hal ini dilakukan agar dapat memberikan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan. Apabila informasi yang disajikan dapat memenuhi kebutuhan stakeholders, maka tindakan manajemen laba dapat diminimalkan serendah mungkin. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Good Corporate Governance terhadap manajemen laba. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Dewan Komisaris Independen Dan Komite Audit. Manajemen laba sebagai variabel dependen diproyeksi dengan discretionary accrual dengan menggunakan model jones yang dimodifikasi. Objek dari penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2019. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Kepemilikan Institusional dan Kepemilikan Manajerial berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba sedangkan,  Dewan Komisaris Independen dan Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Manajemen Laba, Kepemilikan    Institusional, Kepemilikan Manajerial, Dewan Komisaris Independen, Komite Audit.

[bookmark: _Toc60781594]ABSTRACT
Earnings management is the presentation of earnings in the financial statements which are not actually presented in accordance with the economic conditions of the company. This is done in order to provide information to support decision making. If the information presented can meet the needs of stakeholders, earnings management actions can be minimized as low as possible. This study aims to examine the effect of Good Corporate Governance on earnings management. The independent variables used in this study are Institutional Ownership, Managerial Ownership, Independent Commissioners and the Audit Committee. Earnings management as the dependent variable is projected with discretionary accruals using a modified Jones model. The object of this research is banking companies listed on the Bursa Efek Indonesia (BEI) in 2016-2019. Sampling using purposive sampling method. The results of this study can be concluded that Institutional Ownership and Managerial Ownership have a significant effect on earnings management while, the Independent Board of Commissioners and the Audit Committee have no significant effect on earnings management.

Keywords: Good Corporate Governance, Earnings Management, Institusional  Ownership, Managerial Ownership,  Independent Board Of Commissioners, Audit Committe.

PENDAHULUAN
Laporan keuangan merupakan laporan yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan saat ini atau periode kedepannya (Kasmir, 2013). Laporan keuangan merupakan sarana utama di mana informasi keuangan dikomunikasikan kepada pihak-pihak di luar perusahaan untuk menentukan keputusan investasi yang tepat. Dalam laporan keuangan terdapat laporan tahunan (annual report) yang berisi ringkasan perkembangan usaha serta kondisi keuangan perusahaan selama setahun yang diterbitkan setiap tahun, laporan keuangan harus mampu menggambarkan posisi keuangan dan hasil kinerja perusahaan pada waktu tertentu secara wajar.
PSAK No.1 (IAI, 2009) menyatakan bahwa tujuan dari laporan keuangan adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Penyampaian informasi melalui laporan keuangan tersebut perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak eksternal maupun internal yang kurang memiliki wewenang untuk memperoleh informasi yang mereka butuhkan dari sumber langsung perusahaan (Boediono, 2005). Sehingga, laporan keuangan dapat diartikan sebagai media komunikasi antar pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan dan diharapkan dapat memberikan informasi yang benar sebagai pertimbangan pengambilan keputusan.
Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi agar laporan keuangan dapat diakui dan diterima serta merupakan informasi yang berkualitas. Laporan keuangan dinilai sebagai informasi yang berkualitas apabila menyajikan informasi yang relevan, netral, lengkap (komprehensif), serta mempunyai daya banding dan uji (Sulistyanto, 2008). Namun terdapat beberapa kasus perusahaan yang memanipulasi laporan keuangannya. Salah satunya adalah perusahaan perbankan di Indonesia.
Perusahaan perbankan di Indonesia yang memanipulasi laporan keuangannya contohnya adalah Bank Bukopin yang mempermak laporan keuangan tiga tahun terakhir yaitu pada tahun 2015, 2016, dan 2017. Selain Bank Bukopin terdapat bank lain yang memanipulasi laporan keuangannya yaitu Bank BTN yang memanipulasi laporan keuangannya pada tahun 2018. Penyalahgunaan informasi keuangan ini banyak merugikan pihak-pihak yang berkepentingan terutama para investor yang akan menanamkan modalnya. 
Pada umumnya manajemen laba merupakan penyajian laba dilaporan keuangan yang tidak sebenarnya disajikan sesuai dengan kondisi ekonomi perusahaan tersebut. Hal ini dilakukan agar dapat memberikan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan. Apabila informasi yang disajikan dapat memenuhi kebutuhan stakeholder, maka tindakan manajemen laba dapat diminimalkan serendah mungkin (Boediono, 2005). Artinya, jika perusahaan dengan laba yang rendah, maka perusahaan akan melakukan tindakan manajemen laba.
Manajemen laba terjadi ketika dalam laporan keuangan manajer menggunakan keputusan tertentu untuk mengubah laporan keuangan sehingga dapat menyesatkan stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dalam perusahaan karena dapat mempengaruhi hasil yang dilaporkan dalam laporan keuangan. Dengan adanya tata kelola yang baik (Good Corporate Governance) dalam perusahaan dapat meminimalisir tindakan manajemen laba.
Penerapan konsep Good Corporate Governance secara konsisten diindikasikan mampu menghambat tindakan manajemen laba dan meningkatkan kualitas laporan keuangan. Salah satu penyebab terjadinya manajemen laba juga dapat dikarenakan praktik Good Corporate Governance dalam perusahaan tersebut lemah. Good Corporate Governance dapat memotivasi perilaku manajerial dalam pembuatan laporan keuangan dengan benar untuk meningkatkan bisnis, dan secara langsung dapat mengendalikan perilaku manajer. 
Konsep corporate governance diajukan demi tercapainya pengelolaan perusahaan yang lebih transparan bagi semua pengguna laporan keuangan. Bila konsep ini diterapkan dengan baik maka diharapkan pertumbuhan ekonomi akan terus menanjak seiring dengan transparansi pengelolaan perusahaan yang makin baik dan nantinya menguntungkan banyak pihak (Nasution dan Setiawan, 2007).

RUMUSAN MASALAH 
1 Bagaimana pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI? 
2. Bagaimana pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI? 
3. Bagaimana pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI?
4. Bagaimana pengaruh Komite Audit terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI?

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN
Teori Agensi (Agency Theory)
Teori agensi muncul karena adanya pemisahan kepemilikan perusahaan antara pemilik dan manajemen. Teori agensi merupakan suatu model kontraktual antara dua orang (pihak) atau lebih, di mana salah satu pihak disebut manajemen atau agen (agent) dan pihak yang lain disebut pemilik atau prinsipal (principal). Prinsipal memberikan suatu amanah kepada agent untuk melaksanakan tugas tertentu sesuai dengan kontrak kerja yang telah disepakati. Wewenang dan tanggungjawab agen maupun prinsipal diatur dalam kontrak kerja atas persetujuan bersama (Mursalim, 2005 dalam Ujiyantho, 2006).

Good Corporate Governance
Sulistyanto (2008) menyatakan, secara definitif Good Corporate Governance diartikan sebagai sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan agar perusahaan itu menciptakan nilai tambah (value added) untuk semua stakeholder. Untuk itu ada dua hal yang ditekankan dalam konsep ini, yaitu hak pemegang saham yang harus dipenuhi perusahaan dan kewajiban yang harus dilakukan perusahaan. Pemegang saham mempunyai hak untuk memperoleh semua informasi secara akurat dan tepat waktu. Sedangkan perusahaan mempunyai kewajiban untuk mengungkapkan semua informasi mengenai kinerja perusahaan secara akurat, tepat waktu, dan transparan.

Kepemilikan Institusional
Kepemilikan institusional adalah bagian dari saham perusahaaan yang dimiliki oleh investor institusi, seperti perusahaan asuransi, institusi keuangan (bank, perusahaan keuangan, kredit), dana pensiun, investment banking, dan perusahaan lainnya yang terkait dengan kategori tersebut (Yang et al., 2009; dalam Dian Agustia.,2013). Chew dan Gillan (2009:176) dalam Agustia (2013) menjelaskan bahwa terdapat dua jenis investor institusional, yaitu investor institusional sebagai transient investors (pemilik sementara perusahaan) dan investor institusional sebagai sophisticated investors.

Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial dapat diartikan sebagai pemegang saham dari pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan (direktur dan komisaris). Permasalahan keagenan diasumsikan akan dapat diminimalkan apabila seorang manajer juga sekaligus merangkap sebagai seorang pemilik perusahaan. Kepemilikan manajerial dapat mengurangi dorongan untuk melakukan manipulasi, sehingga laba yang dilaporkan merefleksikan keadaan ekonomi yang sebenarnya dari perusahaan yang bersangkutan. Secara teoritis ketika kepemilikan manajemen rendah, kemungkinan terjadinya perilaku oportunistik manajer akan meningkat (Hanifah, 2010).

Dewan Komisaris Independen
Dewan komisaris independen merupakan bagian dari perusahaan yang dipilih langsung oleh para pemegang saham dalam rapat umum pemegang saham (RUPS). Tugas dewan komisaris independen yaitu untuk mengawasi manajer dalam melakukan tugasnya melaporkan laporan keuangan untuk menjalankan dan menerapkan standar system Good Corporate Governance dengan baik dan benar dan harus bersikap independen (Winda. A & Erna. H, 2016)

Komite Audit
Komite Audit adalah suatu komite yang berpandangan tentang masalah akuntansi, laporan keuangan dan penjelasannya, sistem pengawasan internal serta auditor independen (Collier, 1999; FCGI, 2002:11; dalam Zarkasyi, 2008:16). Komite audit sangat efektif dalam pencapaian Good Corporate Governance. Sesuai dengan Kep. 29/PM/2004, komite audit dibentuk oleh dewan komisaris untuk melakukan tugas pengawasan pengelolaan perusahaan.

Manajemen Laba
Manajemen laba adalah tindakan manajer yang menaikkan atau menurunkan laba yang dilaporkan dari unit yang menjadi tanggung jawabnya yang tidak mempunyai hubungan dengan kenaikan atau penurunan profitabilitas perusahaan dalam jangka panjang (Manullang, 2014). Sedangkan menurut Warmadewa (2010) mengatakan bahwa earning management sebagai suatu proses mengambil langkah yang disengaja dalam batas prinsip akuntansi berterima umum untuk menghasilkan tingkat earning yang diinginkan. 

Pengukuran Manajemen Laba
Dalam penelitian ini dalam pengukuran manajemen laba menggunakan metode Modified Jones (1995) yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
	TAit = NIit - CFOit
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Keterangan:
TAit = Total akrual perusahaan i pada tahun t 
NIit = Laba bersih (net income) perusahaan pada tahun t. 
CFOit = Kas dari operasi (cash flow from operation) perusahaan i pada tahun t. 
Ait-1= Total aset perusahaan i t-1
REVit = Pendapatan perusahaan i pada periode t.
RECit = Piutang perushaan i pada periode t
PPEit = aktiva tetap perusahaan i pada periode t 
Ait-1 = Total aset perusahaan i pada periode t-1
NDAit = Non descretionary accrual perusahaan i pada tahun t
∆REVit = Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode t.
∆RECit = Perubahan piutang bersih perusahaan i pada periode t.
β1,β2,β3 = Fitted coefficient yang diperoleh dari hasil regresi pada perhitungan total accruals
DAit = Discretionary accruals
ɛ = Error term perusahaan i pada periode t 



Kerangka Pemikiran
	Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Kerangka Pemikiran
Kepemilikan Institusional
(X1)


Kepemilikan Manajerial
(X2)


Dewan Komisiaris Independen
(X3)
Manajemen Laba
(Y)



Komite Audit
(X4)



Sumber: Data Diolah Peneliti, 2020

METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2016-2019. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahun 2016-2019. Data-data tersebut diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) tahun 2016-2019. Analisis dalam penelitian menggunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis analisis regresi linier berganda dengan uji t, yang diolah menggunakan program SPSS versi 25.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba
Pengujian hipotesis pertama adalah bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepemilikan konstitusional berpengaruh dan signifikan terhadap manajemen laba. Sehingga H1 yang menyatakan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba diterima. 
Hal tersebut terjadi dimana semakin banyaknya kepemilikan institusional pada suatu perusahaan perbankan maka akan semakin tinggi pula tingkat pengawasan pemilik terhadap manajer perusahaan sehingga hal tersebut dapat mengontrol keputusan-keputusan manajer sehingga dapat mengurangi praktik manajemen laba. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurjanah (2017), (Jao Pagalung, 2011) dan (Bowo S. & Asrori K, 2014) yang menunjukkan bahwa kepemilikan institusional mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba. Jumlah kepemilikan institusional yang cukup signifikan dapat memonitor manajemen yang berdampak mengurangi motivasi manajer untuk melakukan earnings management (Wardoyo & Veronica, 2013). 
Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Eva.R.D. dan Moh. Khoiruddin, 2016) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, hal ini dapat dijelaskan karena institusional adalah pemilik yang lebih memfokuskan pada current earnings atau laba saat ini. Pandangan yang sama juga dikemukakan oleh (Laila.N.H, 2019) dan (Rahmawati, 2017) yang menyatakan bahwa variabel kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba
	Pengujian hipotesis kedua adalah bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh dan signifikan terhadap manajemen laba. Sehingga H2 yang menyatakan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba diterima. 
	Kepemilikan manajerial merupakan saham yang dimiliki manajemen dengan membandingkan kepemilikan saham manajemen tersebut dengan jumlah saham yang beredar di pasaran. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Karuniasih, 2013) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba karena dengan adanya pemisahan kepentingan antara manajer dengan pemilik yang dapat menyebabkan pihak manajemen melakukan tindakan manajemen laba tidak lagi terjadi dengan adanya kepemilikan saham oleh pihak manajemen. Hal ini akan mengurangi tindakan manajemen laba, karena kepentingan antara manajer dan pemilik sama yaitu sama-sama ingin mendapatkan profitabilitas yang tetap dan diharapkan dari tahun ke tahun akan semakin meningkat. Hal ini dapat mengindikasikan kepemilikan manajerial mampu menjadi mekanisme Corporate Governance yang dapat mengurangi ketidakselarasan kepentingan antara manajemen dengan pemilik maupun pemegang saham.
	Hasil penelitian tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Eva.R.D. dan Moh. Khoiruddin, 2016) yang  menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dan hasil penelitian yang sama dilakukan oleh (Sirat, 2012) dan (Rahmawati, 2017). (Boediono, 2005) juga menyatakan bahwa penerapan mekanisme kepemilikan manajerial kurang memberikan kontribusi dalam mengendalikan tindakan manajemen laba.

Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Manajemen Laba
Pengujian hipotesis ketiga adalah bagaimana pengaruh dewan komisaris independen terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Sehingga H3 yang menyatakan dewan komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba ditolak.
Hal ini menunjukkan bahwa dengan semakin banyaknya jumlah dewan komisaris independen pada perusahaan maka semakin besar peluang pihak manajemen untuk melakukan tindakan manajemen laba. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati, 2017) dan (Karuniasih, 2013) yang menyatakan bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukan bahwa ada sedikit atau banyaknya dewan komisaris independen tidak mempengaruhi manajemen untuk tetap melakukan manajemen laba. Menurut (Ujiyantho dan Pramuka, 2007) ada kemungkinan mengapa dewan komisaris independen tidak mempengaruhi manajemen laba karena penempatan anggota komisaris hanya sekedar memenuhi ketentuan formal dan peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM). Hal ini terjadi karena komisaris independen tidak setuju dengan keputusan manajemen, perusahaan dapat mengganti posisi komisaris independen yang semula dengan orang lain, sehingga pengawasan yang dilakukan oleh komisaris independen kurang efektif.
Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Eva.R.D. dan Moh. Khoiruddin, 2016) yang menyatakan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hal ini menyatakan bahwa peranan dewan dalam melakukan fungsi pengawasan terhadap operasional perusahaan oleh pihak manajemen telah memberikan kontribusi yang efektif terhadap hasil dari proses penyusunan laporan keuangan yang berkualitas atau kemungkinan terhindar dari kecurangan laporan keuangan sehingga dapat membatasi manajemen laba yang dilakukan perusahaan. Hal tersebut disebabkan karena dengan makin banyak anggota dewan komisaris independen maka proses pengawasan yang dilakukan dewan ini makin berkualitas dengan makin banyaknya pihak independen dalam perusahaan yang menuntut adanya transparansi dalam pelaporan keuangan perusahaan.

Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Laba
Pengujian hipotesis keempat adalah bagaimana pengaruh komite audit terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Sehingga H4 yang menyatakan komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba ditolak.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati, dkk 2017). (Siti Nurjanah, 2017)) dan (Eva.R.D & M. Khoiruddin, 2016) yang menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini disebabkan adanya kemungkinan bahwa pembentukan komite audit dalam perusahaan didasari sebatas memenuhi kerangka dasar hukum di Indonesia dimana perusahaan-perusahaan public diwajibkan untuk membentuk komite audit. Sehingga dalam pelaksanaannya komite audit kurang efektif dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya dengan menjunjung prinsip-prinsip corporate governance. Hal lain yaitu dikarenakan keberadaan komite audit dalam perusahaan tidak dapat menjalankan tugasnya dalam memonitor pelaporan keuangan sehingga keberadaan komite audit gagal dalam mendeteksi manajemen laba.
Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Marismiati, 2017), (Ana Mariana, dkk 2016), dan (Laila Nur.H, 2019) yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba. 

PENUTUP
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Dalam penelitian ini variabel kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2019.
2. Dalam penelitian ini variabel kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2019.
3. Dalam penelitian ini variabel dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2019.
4. Dalam penelitian ini variabel komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2019.

Saran 
	Dalam rangka meningkatkan kualitas Good Corporate Governance pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) maka peneliti memberikan beberapa saran atau rekomendasi berdasarkan hasil penelitian dilakukan yaitu sebagai berikut : 
1. Penelitian berikutnya dapat menambah variabel independen lain yang mungkin mempengaruhi tindakan manajemen laba perusahaan.
2. Menambah populasi perusahaan yang akan dijadikan sampel penelitian tidak hanya perusahaan perbankan saja melainkan juga perusahaan lainnya.
3. Menambah jumlah periode penelitian dan lebih baik menggunakan tahun yang terbaru. Sehingga dapat diketahui perubahan dan perkembangan terkain dengan manajemen laba.
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